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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketersediaan air bersih merupakan isu global yang kian mendesak dan 

berpotensi mengancam keberlanjutan kehidupan serta pembangunan. Krisis air ini 

diperparah oleh berbagai faktor, termasuk pertumbuhan populasi dan perubahan tata 

guna lahan yang secara langsung menyebabkan berkurangnya daerah resapan air 

(Akhirul et al., 2020). Akibat kondisi tersebut, sumber daya air yang sangat vital bagi 

kehidupan menghadapi tekanan yang semakin berat. Data dari Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) pada tahun 2025 menunjukkan peningkatan suhu 

rata-rata di Indonesia mencapai 27,52°C dengan anomali +0,81°C, yang secara 

langsung dapat memperparah risiko kekeringan terutama pada musim kemarau. Lebih 

lanjut, laporan United Nations World Water Development Report 2024 

mengungkapkan bahwa secara global, sekitar 2,2 miliar orang masih hidup tanpa akses 

air minum yang aman dan setengah populasi dunia pernah mengalami kekurangan air 

parah setidaknya selama satu bulan dalam setahun (UNESCO on behalf of UN-Water, 

2024). Kondisi ini secara kolektif menekankan urgensi pengelolaan dan konservasi air 

yang efektif untuk menjamin keberlanjutan sumber daya air di masa depan. 

Gedung-gedung pendidikan tinggi, seperti kampus, merupakan konsumen air 

bersih yang signifikan akibat berbagai aktivitas akademik dan operasional yang 

memerlukan pasokan air secara kontinu. Penelitian yang dilakukan oleh Hasan (2014) 

mencatat bahwa kebutuhan air bersih untuk kegiatan di kamar mandi/WC di 

lingkungan Kampus Politeknik Negeri Sriwijaya rata-rata mencapai 8,4 liter per 

individu setiap kali digunakan. Penggunaan fasilitas kamar mandi ini melibatkan 

sekitar 31,6% dari total civitas akademika, dengan puncak konsumsi air bersih sebesar 

14,2% dari total harian yang umumnya terjadi antara pukul 09.00 hingga 10.00. Selain 

itu, di Fakultas Teknik Universitas Panca Bhakti, kebutuhan air bersih harian mencapai 

sekitar 69.93m3. (Anggraini et al., 2024). Pada Laporan Pelaksanaan Sustainable 

Development Goals PBB di Universitas Indonesia, konsumsi air bersih pada tahun 

2022 mencapai 122.965 liter untuk sekitar 57.831 civitas akademika (Universitas 

Indonesia, 2023). Data-data ini menunjukkan bahwa kebutuhan air di gedung 
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pendidikan tinggi cukup besar dan beragam, sehingga memerlukan pengelolaan dan 

konservasi yang tepat. 

Sebagai respons terhadap tantangan lingkungan, konsep bangunan gedung 

hijau (BGH) muncul sebagai pendekatan inovatif untuk mengurangi dampak negatif. 

Di Indonesia, Green Building Council Indonesia (GBCI) memegang peranan penting 

dalam mendorong penerapan bangunan hijau melalui pengembangan sistem sertifikasi 

dan penilaian bangunan berkelanjutan. Terdapat beberapa aspek yang dijadikan 

pedoman penilaian dalam konsep green building. Salah satu aspek krusial dalam 

penerapan Greenship adalah Konservasi Air (Water Conservation/WAC) yang terdiri 

dari satu kriteria prasyarat, tujuh kriteria kredit, dan satu kriteria bonus yang harus 

dipenuhi untuk mendapatkan sertifikasi bangunan hijau (Green Building Council 

Indonesia, 2016). 

Gedung Laboraorium A merupakan fasilitas akademik yang dirancang untuk 

mendukung kegiatan praktikum, riset, dan pembelajaran berbasis teknologi bagi 

mahasiswa di bidang teknik. Sebagai gedung yang memiliki tingkat intensitas 

pemakaian tinggi dan melibatkan banyak pengguna setiap harinya, efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya air menjadi aspek yang penting. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menilai tingkat penerapan konservasi air pada Gedung 

Laboratorium A dengan menggunakan standar Greenship Existing Building (EB) Versi 

1.1 dari Green Building Council Indonesia (GBCI). Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai sistem pengelolaan air pada gedung tersebut serta 

menjadi acuan dalam pengembangan strategi konservasi air yang lebih optimal di 

masa mendatang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, didapatkan rumusan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan air pada Gedung Laboratorium A? 

2. Berapa penilaian konservasi air pada Gedung Laboratorium A 

menggunakan Greenship EB Versi 1.1 GBCI? 



 

3 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, diperlukan pembatasan ruang lingkup 

penelitian agar fokus terhadap permasalahan yang diteliti. Pembatasan ini dilakukan 

mengingat keterbatasan waktu dalam penyusunan Tugas Akhir. Oleh karena itu, 

penelitian ini dibatasi pada:  

1. Penelitian dan penilaian dilakukan hanya pada bagian Gedung 

Laboratorium A yang digunakan oleh Jurusan Teknik Sipil, 

2. Penilaian konsep konservasi air berdasarkan Greenship Existing Building 

(EB) Versi 1.1 GBCI. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi sistem pengelolaan air pada Gedung Laboratorium A, 

2. Menghitung konservasi air pada Gedung Laboratorium A menggunakan 

Greenship EB Versi 1.1 GBCI. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan proposal Tugas Akhir ini terstruktur dengan baik dan 

memudahkan pemahaman, laporan ini disusun secara sistematis dalam 5 bab. Setiap 

bab memiliki fokus pembahasan yang spesifik, namun tetap saling terkait untuk 

membentuk kesatuan yang utuh. Sistematika penulisan laporan ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini memberikan konteks dan dasar 

pemikiran mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan landasan teori yang relevan dengan topik penelitian, 

yakni mengenai Bangunan Hijau, Green Building Council Indonesia dan 

Greenship, Greenship Existing Building Versi 1.1 GBCI, Konservasi Air, 

Sistem Plumbing, dan penelitian terdahulu. 
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BAB III: METODE PEMBAHASAN 

Bab ini membahas metode pembahasan yang mencakup deskripsi lokasi 

penelitian, alat dan bahan, rancangan penelitian, teknik pengumpulan data, 

metode analisis data dan tahapan penelitian. 

BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN 

Membahas mengenai penyajian data yang diperoleh dan menganalisisnya 

berdasarkan metode pembahasan yang telah ditetapkan. Bab ini merupakan inti 

dari penelitian, di mana penulis menginterpretasikan data dan memberikan 

makna terhadap temuan-temuan yang diperoleh. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan yang ditarik dari analisis data penelitian serta 

saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap Greenship pada aspek Water Conservation 

(WAC) yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sistem pengelolaan air pada Gedung Laboratorium A mencakup penyediaan 

air bersih yang bersumber dari sumur dalam (deep well) yang dialirkan ke 

ground water tank dan roof tank sebelum disalurkan ke seluruh titik pemakaian 

peralatan sanitasi. Selain itu, gedung ini juga dilengkapi dengan Sewage 

Treatment Plant (STP) berkapasitas 35 m³ yang berfungsi untuk mengolah air 

limbah domestik. Hasil olahan air limbah tersebut kemudian dimanfaatkan 

kembali sebagai air daur ulang untuk kebutuhan flushing kloset, sehingga 

dapat mengurangi beban konsumsi air tanah (deep well). 

2. Hasil penilaian konservasi air pada Gedung Laboratorium A berdasarkan 

standar Greenship Existing Building versi 1.1 dari Green Building Council 

Indonesia (GBCI) menunjukkan bahwa gedung ini belum memperoleh skor 

dari delapan subkriteria penilaian dengan total 0 dari 20 poin atau setara 

dengan 0%. Meskipun demikian, gedung ini telah memenuhi prasyarat wajib 

(WAC P) terkait kebijakan pengelolaan air. Hasil ini mencerminkan bahwa 

sistem konservasi air pada gedung masih memerlukan pengembangan dan 

optimalisasi secara menyeluruh agar dapat memenuhi standar konservasi air 

yang lebih baik sesuai prinsip bangunan hijau. 

 

5.2  SARAN 

Sebagai hasil dari kajian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran berikut ini yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan. 

1. Disarankan agar pengelola Gedung Laboratorium A mengembangkan 

manajemen konservasi air secara lebih optimal. Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan adalah dengan menyusun kebijakan pengelolaan air yang lebih 

terstruktur, serta mengidentifikasi potensi konservasi yang masih dapat 
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ditingkatkan, sehingga efisiensi penggunaan air dapat tercapai secara 

menyeluruh, 

2. Pengelola dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan sistem 

pemanfaatan air daur ulang (recycled water) berpotensi ditingkatkan lebih 

lanjut. Untuk menjamin kualitas air hasil olahan STP, disarankan dilakukan 

pengujian laboratorium secara berkala, sehingga air daur ulang dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan aman, 

3. Pengelola dapat mempertimbangkan pergantian penggunaan keran manual 

dengan keran yang memiliki fitur auto stop seperti keran sensor ataupun push 

tap, 

4. Pengelola diharapkan dapat mulai merencanakan pemanfaatan air hujan 

sebagai tambahan pasokan untuk sistem air daur ulang (recycled water), 

khususnya untuk kebutuhan flushing toilet dan irigasi area lanskap. Langkah 

ini dapat mendukung pengurangan ketergantungan terhadap penggunaan air 

tanah (deep well), serta memperkuat strategi konservasi air secara 

berkelanjutan, mengingat wilayah Depok memiliki curah hujan yang cukup 

tinggi dan berpotensi dimanfaatkan secara optimal. 

5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan narasumber dari 

manajemen puncak agar informasi mengenai manajemen konservasi  air yang 

diperoleh lebih akurat dan pembahasan dapat lebih mendalam mengenai 

kebijakan konservasi  air.
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